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ABSTRAK 

PEMENUHAN HAK KHIYAR DALAM TRANSAKSI JUAL BELI BUKU 

BERSEGEL STUDI KASUS TOKO BUKU KOTA METRO 

 

Oleh : 

LARAS WULANDARI 

 

Transaksi jual beli buku bersegel terkadang menimbulkan kerugian 

bagi pembeli. Hal ini dikarenakan adanya larangan dalam membuka segel 

buku. Larangan tersebut menyebabkan kerugian dan hak-hak pembeli 

menjadi tidak terpenuhi bahkan hilang karena tidak bisa mengecek isi 

buku tersebut. Dalam jual beli hak-hak pembeli seperti mendapatkan 

pelayanan, mendapatkan kenyamanan dan hak khiyar. Hak khiyar ada tiga 

macam yaitu khiyar majelis, khiyar aib, dan khiyar syarat. Agar dapat 

terpenuhinya hak-hak tersebut tentu diperlukan sebuah pemahaman 

terhadap khiyar tersebut. Sehingga timbulah permasalahan bagaimana 

pemahaman pengelola toko buku terhadap khiyar dan bagaimana praktek 

pemenuhan khiyar tersebut kepada pembeli sehingga tidak menimbulkan 

kerugian bagi pembeli. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sifat 

penelitian adalah deskriptif kemudian sumber data primer pemilik toko 

buku, pegawai toko buku, dan pembeli toko. Sumber data sekunder 

berupa jurnal, buku Fiqh Muamalah, buku Fiqh Islam dan lain-lain. 

Dokumentasi yang digunakan berupa nota pembelian, catatan harian toko 

buku, atau SOP toko buku. Kemudian data-data tersebut dianalisis secara 

induktif menggunakan teori hak khiyar. 

Berdasarkan penelitian, pemahaman pengelola toko buku di Kota Metro 

mengenai hak khiyar belum terlalu sempurna secara teori. Tetapi pada dasarnya 

penjual memahami bahwa praktik yang terjadi harus sesuai dengan kaidah-kaidah 

dasar kemaslahatan dan bukan untuk mencari keuntungan duniawi saja. Khiyar 

majelis telah terpenuhi pada toko buku MBS dan Grafika meski tidak sempurna, 

khiyar aib telah terpenuhi pada toko buku Lenny, toko buku Taqwa, toko buku 

MBS, dan toko buku Grafika Pustaka dan untuk khiyar syarat telah terpenuhi pada 

toko buku Lenny, toko buku Taqwa, toko buku MBS, dan toko buku Grafika 

Pustaka. 

 

Kata kunci : pemenuhan, khiyar, dan jual beli buku bersegel. 

 

 

  



 

 

vii 

ORISINILITAS PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama                 :   LARAS WULANDARI 

NPM                   :   1602090107 

Jurusan              :   Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas             :   Syariah 

 

Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah asli hasil penelitian saya 

kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan dalam 

daftar pustaka. 

 

Metro,   Juli 2021 

Yang Menyertakan 

 

 

Laras Wulandari 
NPM.1602090107 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

viii 

MOTTO 

 

بٱلَّزِييََ َِ أيَُّ
َٰٓ َبََِيَ  َبَيٌۡكَُن لكَُن  َْ َأهَۡ اْ َْٰٓ َتأَۡكُلُ َلََ طِلَِءَاهٌَُْاْ َتكَُْىَََٱلۡبَ  َأىَ َٰٓ إِلََّ

شَةًَعَيَ  تجَِ 
َ َإىَِّ اَْأًَفسَُكُنۡۚۡ َْٰٓ لَََتقَۡتلُُ َّ َ ٌكُنۡۚۡ ََتشََاضَٖهِّ   ٩٢كَبىََبكُِنَۡسَحِيوٗبََٱللَّّ

 

A rtinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan 

jalan perniagaan berlaku dengan suka sama suka diantara kamu”. 

(Q.S An-Nissa‟: Ayat 29).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli merupakan akad tukar-menukar barang dengan barang atau 

barang dengan uang, dengan kunci suka sama suka. Tanpa adanya 

kesukarelaan dari masing-masing pihak atau salah satu pihak maka jual beli 

tidak sah.
2
 Dalam mewujudkan kesukarelaan Hukum Islam memiliki hak 

khiyar di dalam sebuah transaksi. Diadakan khiyar oleh syara‟ agar kedua 

orang yang jual beli dapat memikirkan kemaslahatan masing-masing lebih 

jauh, supaya tidak terjadi penyesalan di kemudian hari. Hak khiyar ada 

berbagai macam yaitu: (1) khiyar majelis,(2) khiyar syarat,(3) khiyar aib.
3
 

Khiyar majelis adalah hak pilih bagi kedua belah pihak yang berkontrak 

untuk meneruskan atau tidak meneruskan kontrak selama keduanya masih 

berada di tempat akad. Khiyar syarat adalah kondisi seseorang yang 

mengadakan perikatan dengan mengadakan sebuah perjanjian yang 

menyertakan sebuah syarat bahwa ia mempunyai hak pilih dalam 

melangsungkan atau membatalkan jual belinya.Khiyar aib adalah hak untuk 

membatalkan akad atau tetap melangsungkan akad bagi kedua belah pihak 

apabila terdapat cacat atau tidak adanya cacat dalam jual beli.
4
 

Dalam konteks hak khiyar ini, peneliti memiliki pengalaman yang tidak 

menyenangkan ketika membeli buku di Toko Buku Grafika. Ketika itu peneliti 

                                                           
2
 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islami, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,2015), 278. 

3
Rachmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah, (Bandung :Pustaka Setia,2001), 103. 

4
 Oni Sahroni dan  Hasanuddin, Fikih Muamalah, (Jakarta : Raja Grafindo,2016), 127. 
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membeli buku berjudul “Pancasila” daftar isi buku tersebut  menjelaskan 

tentang macam-macam pemerintahan. Ternyata buku tersebut hanya 

menceritakan bagaimana sistem pemerintahan di Indonesia di masa 

kemerdekaan, padahal sinopsis buku menerangkan berbagai macam 

pemerintahan. 

Toko Grafika tidak memperbolehkan untuk membuka segel buku yang 

akan dibeli. Sehingga kita tidak tahu kalau ada cacat di buku yang dibeli. Hak 

khiyar dalam transaksi pembelian buku di toko Grafika tidak terlaksanakan. 

Lalu peneliti tertarik untuk melihat apakah semua toko buku yang ada di 

Metro menggunakan sistem yang serupa dengan Toko buku Grafika atau 

tidak. Di Kota Metro terdapat beberapa toko buku. Berikut beberapa toko 

buku di Kota Metro beserta alamatnya: 

Tabel 1.1 Daftar Nama Toko Buku di Kota Metro 

No 
Nama Toko 

Buku 
Alamat 

Jenis-jenis 

Buku 

1 
Toko Buku 

Umum (Lenny) 

Pasar Shoping Blok F.IV No,8 

Lantai 2 Metro  

 

Buku Kitab 

2 
Toko Buku 

Taqwa 

Pasar shopping, Imopuro, 

Metro Timur, Kota Metro  
Buku Kitab 

3 Toko Buku MBS 

Simpang kampus Jl. Ki Hajar 

Dewantara No.15A, 

Iringmulyo, Kec. 

MetroTimur,Kota Metro  

Buku 

Umum,kamus  

4 
Toko Buku 

Grafika  

Jl. Ahmad Yani, Yosorejo, 

Kec. Metro Timur,Kota Metro 

Buku 

kuliah,sekolah 

dan lain-lain  
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Peneliti kemudian mewawancarai pekerja Toko Buku Umum yang 

bernama Yuyun. Yuyun mengatakan bahwa kitab yang dijual toko buku 

tersebut tidak bersegel atau dibungkus sampul plastik. Kitab tersebut hanya 

dijual dengan cara grosiran. Yuyun mengatakan bahwa jika ada kerusakan 

pada kitab tersebut akan diganti namun dengan tempo waktu maksimal 3 hari.
5
 

Peneliti mewawancarai pemilik Toko Buku Taqwa bernama Nurhadi. 

Nurhadi menjelaskan sistem pengembalian apabila buku yang dibeli ternyata 

rusak. Buku tersebut bisa dikembalikan dengan syarat membawa bukti bahwa 

buku rusak dan membawa nota pembelian. Dalam sistem pengembalian buku 

tersebut maksimal dalam jangka waktu 3 hari atau 1 minggu.Buku tersebut 

akan ditampung dan pembeli akan dicarikan buku yang serupa dengan harga 

yang sama.
6
 

Kemudian untuk menggali informasi mengenai sistem khiyar peneliti 

juga mewawancarai pemilik toko buku MBS. Sidik memperbolehkan jika ada 

pembeli yang akan membuka segel plastik untuk memastikan bahwa buku 

tersebut terhindar dari cacat atau adanya halaman yang hilang. 

Jika ada pembeli yang ketika membeli buku tersebut tidak membuka 

segel lalu ketika sampai di rumah buku tersebut rusak boleh dikembalikan 

dengan syarat membawa nota dalam jangka waktu maksimal 3 hari.
7
 

                                                           
5
Wawancara dengan Yuyun, (pekerja Toko Buku Umum (Lenny) ), pada hari Jum‟at 

tanggal 3/07/2020. 
6
Wawancara dengan Nurhadi, (Pemilik  Toko Buku Taqwa), pada hari  Jum‟at tanggal 

03/07/2020. 
7
 Wawancara dengan Sidik, (pemilik toko buku MBS), pada hari Jum‟at, tanggal 

03/07/2020. 
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Peneliti mewawancarai pekerja Toko Buku Grafika bernama Maya. 

Toko Buku  Grafika Metro memliki slogan “Membuka segel berarti membeli”. 

Jika ada pembeli atau konsumen yang membuka segel buku atau bungkus 

plastik tersebut maka wajib untuk membeli. 

Berdasarkan hasil pra riset di atas keempat toko buku memiliki 

kebijakan yang berbeda dalam menyikapi buku cacat serta memiliki prosedur 

penggantian buku yang berbeda. Perbedaan tersebut hanya menjelaskan 

mengenai khiyar „aib. Sementara itu, dalam konsepsi hak khiyar terdapat 

khiyar majelis dan khiyar syarat. 

Sementara itu, temuan beberapa kajian penelitian oleh peneliti 

hanya membahas mengenai khiyar „aib  saja seperti Suci Hadiyanti,
8
 

Dewi Rohmawati,
9
 Misela,

10
 Andryani Pangesti,

11
 dan Fadhila 

Rahmatika
12

 hanya  membahas mengenai SOP saja. Adapun dari 

kelima penelitian tersebut belum membahas khiyar secara 

komprehensif sesuai dengan konsepsi hak khiyar. 

Kemudian peneliti tertarik untuk membahas lebih jauh tentang 

pemahaman pengelola toko buku di Kota Metro tentang  hak khiyar secara 

                                                           
8
Suci Hadiyanti,Penerapan  Hak Khiyar  pada Jual Beli Istishna Studi Kasus Jual Beli 

Batu Bata di Desa Sumber Agung, Kec. Seputih Mataram Lampung Tengah, (Metro: Institut 

Agama Islam Negeri,2018), 39. 
9
 Dewi Rohmawati, Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah  tehadap  Khiyar 

dalam Jual Beli  di Toko Kasyfa CollectionKlaten, (Surakarta: Institut Agama Islam Negeri, 2018),  

47. 
10

Misela, Tinjauan Hukum Ekonomi  Syariah  terhadap Hak  Khiyar  dalam Jual Beli 

Cabai Sistem Plastikan, Stud i  Kasus di Pasar Kota  Metro, (Metro: Institut Agama Islam Negeri, 

2020), 48.  
11

Andriyani Pangesti, Khiyar Aib  tentang Jual Beli Pakaian  Bekas  dalam Perspektif 

Hukum Islam, Studi Kasus di Pasar  Pringsewu, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017), 53 
12

Fadhila Rahmatika, Pemenuhan Hak Khiyar  dalam Transaksi Jual Beli Buku Bersegel 

Menurut Perspektif Fiqh Muamalah Studi Kasus di Toko Buku Banda Aceh, (Banda Aceh: 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018), 43 
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umum terutama dalam transaksi jual beli buku bersegel dan peneliti menggali 

data yang lebih komprehensif sesuai dengan konsepsi hak khiyar tersebut 

untuk mengetahui bagaimana pemenuhan hak khiyar. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

dalam rumusan masalah ini peneliti mengajukan pertanyaan penelitian yaitu : 

a. Bagaimana pemahaman pengelola toko buku di Kota Metro tentang hak 

khiyar? 

b. Bagaimana pemenuhan hak khiyar dalam transaksi jual beli buku bersegel 

di Kota Metro? 

C. Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu : 

a. Untuk mengetahui pemahaman pengelola toko buku di Kota Metro 

tentang hak khiyar. 

b. Untuk mengetahui pemenuhan hak khiyar dalam transaksi jual beli 

buku bersegel di Kota Metro. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Secara praktis penelitian ini dimaksud untuk menjawab rumusan 

pertanyaan penelitian. 

b.  Secara teoritis memberikan sumbangan dalam bidang keilmuan hukum 

ekonomi syariah.  
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E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penjelasan singkat mengenai penelitian 

terdahulu (prior research) yang memiliki topik yang sama dengan persoalan 

yang akan dikaji dalam penelitian peneliti. Untuk itu, penelitian relevan 

terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan dalam penelitian ini, sehingga 

dapat ditentukan dimana posisi penelitian yang akan dilakukan berada. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian yang peneliti 

lakukan ialah sebagai berikut:  

1. Suci Hadiyanti “Penerapan Hak Khiyar dalam Jual Beli Istishna‟ Studi 

Kasus Jual Beli Batu Bata di Desa Sumber Agung, Kec. Seputih Mataram, 

Lampung Tengah”. Suci Hadiyanti menggunakan metode penelitian 

lapangan di Desa Sumber Agung Kec. Seputih Mataram, Lampung 

Tengah. Persamaan penelitian: sama-sama mengkaji hak khiyar. 

Perbedaan penelitian Suci Hadiyanti fokus pada jual beli istishna‟yang 

dilakukan di Desa Sumber Agung Kec. Seputih Mataram, Lampung 

Tengah.
13

 Sementara itu penelitian yang dilakukan peneliti fokus pada 

pemenuhan hak khiyar dalam transakasi jual beli buku bersegel dan lokus 

penelitian peneliti di Kota Metro. 

2. Fadhila Rahmatika “Pemenuhan Hak Khiyar dalam Transaksi Jual Beli 

Buku Bersegel Menurut Perspektif Fiqh Muamalah”. Fadhila Rahmatika 

menggunakan metode penelitian deskriptif analitis. Persamaan penelitian: 

sama-sama mengkaji hak khiyar. Perbedaan penelitian Fadhila Rahmatika 

                                                           
13

Suci Hadiyanti,Penerapan  Hak Khiyar  pada Jual Beli Istishna Studi Kasus Jual Beli 

Batu Bata di Desa Sumber Agung, Kec. Seputih Mataram Lampung Tengah, (Metro: Institut 

Agama Islam Negeri,2018), 39. 
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fokus pada SOP toko buku dan lokus studi di Aceh.
14

 Sementara penelitian 

peneliti fokus pada pemahaman pengelola toko buku terhadap hak khiyar, 

lokus di toko buku Kota Metro. 

3. Dewi Rohmawati “Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap 

Khiyar dalam Jual Beli di Toko Kasyfa Collection Klaten”. Dewi 

Rohmawati menggunakan metode penelitian lapangan. Persamaanp 

enelitian: sama-sama mengkaji hak khiyar. Perbedaan penelitian Dewi 

Rohmawati fokus pada praktek khiyar majelis melalui sistem jual beli 

online maupun offline lokus penelitian di Klaten.
15

 Sementara penelitian 

peneliti mengkaji hak khiyar secara komprehensif dengan lokus penelitian 

di toko buku Kota Metro.  

4. Misela “Tinjauan Hukum Ekonomi Syari‟ah terhadap Hak Khiyar dalam 

Jual Beli Cabai Plastikan”. Misela menggunakan metode penelitian 

lapangan. Persamaan penelitian: sama-sama mengkaji hak khiyar. 

Perbedaan penelitian Misela fokus pada sistem ganti rugi yang terjadi pada 

khiyar aib dan lokus peneltian di pasar Kota Metro.
16

 Sementara penelitian 

peneliti fokus pada hak khiyar dalam transaksi jual beli buku bersegel 

lokus penelitian di toko buku Kota Metro.  

                                                           
14

Fadhila Rahmatika, Pemenuhan Hak Khiyar  dalam Transaksi Jual Beli Buku Bersegel 

Menurut Perspektif Fiqh Muamalah Studi Kasus di Toko Buku Banda Aceh, (Banda Aceh: 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018), 43. 
15

Dewi Rohmawati, Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah  tehadap  Khiyar 

dalam Jual Beli  di Toko Kasyfa CollectionKlaten, (Surakarta: Institut Agama Islam Negeri, 2018),  

47. 
16

Misela, Tinjauan Hukum Ekonomi  Syariah  terhadap Hak  Khiyar  dalam Jual Beli 

Cabai Sistem Plastikan, Stud i  Kasus di Pasar Kota  Metro, (Metro: Institut Agama Islam Negeri, 

2020), 48.  
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5. Andriyani Pangesti “Khiyar Aib tentang Jual Beli Pakaian Bekas dalam 

Perspektif Hukum Islam Studi Kasus di Pasar Pringsewu”. Andriyani 

Pangestimenggunakan metode penelitian lapangan.  Persamaan penelitian: 

sama-sama mengkaji hak khiyar. Perbedaan Penelitian Andriyani Pangesti 

fokus pada sistem ganti rugi yang terjadi di dalam jual beli pakaian bekas 

lokus penelitian di pasar Pringsewu.
17

 Sementara penelitian peneliti fokus 

pada hak khiyar dalam transaksi jual beli buku bersegel lokus penelitian di 

toko buku Kota Metro. 

 Dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya dapat diketahui 

persamaan dan perbedaan penelitian. Persamaan dari kelima 

penelitian tersebut adalah sama-sama membahas hak khiyar. Lima 

penelitian tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dua pola 

penelitian  yaitu: penelitian Misela, Andriyani, dan Dewi 

Rohmawati lebih fokus pada jual beli berdasarkan tinjauan hukum 

islamnya dan penelitian Fadhila Rahmatika, dan Suci Hadiyanti 

fokus pada penerapan hak khiyar. Sedangkan peneliti fokus pada 

praktik pemahaman dan pemenuhan hak khiyar terhadap transaksi 

jual beli buku bersegel di toko buku Kota Metro. 

  

                                                           
17

Andriyani Pangesti, Khiyar Aib  tentang Jual Beli Pakaian  Bekas  dalam Perspektif 

Hukum Islam, Studi Kasus di Pasar  Pringsewu, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017), 53.  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Transaksi jual beli adalah sebuah ungkapan yang bisa 

dipergunakan untuk menyebutkan dua sisi transaksi yang terjadi sekaligus 

yakni, menjual serta membeli.
18

 Perkataan jual memberikan pengertian 

bahwa terdapat perbuatan menjual, dan perkataan beli artinya adanya 

perbuatan membeli. Sebab itulah, jual beli memberikan petunjuk  yaitu 

adanya dua perbuatan pada satu peristiwa ya itu sa tu piha k menjua l da n 

piha k la in membeli. Da la m ha l ini, terja di peristiwa  hukum jua l beli 

ya ng terliha t ba hwa  da la m perja njia n jua l beli terliba t dua  piha k ya ng 

sa ling menuka r a ta u mela kuka n pertuka ra n.
19

 

Secara terminologi Imam Hanafi menyatakan bahwa jual beli 

adalah tukar-menukar harta atau barang yang setara nilai dan manfaatnya 

bagi masing-masing pihak.
20

 Menurut pengertian syari‟at jua l beli a da la h 

pertuka ra n ha rta  a ta s da sa r sa ling rela  denga n menggunakan a la t tuka r 

ya ng sa h. Jua l beli diperbolehka n berda sa rka n a l-Qur‟a n, Sunna h da n 

                                                           
18

Imam Mustofa,   Fiqih Mu‟amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2016),  2. 
19

Suhrawardi K. Lubis, Farid Wajdi,  Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012), 139. 
20

Sula ima n Ra sjid, Fiqh Isla m, (Ba ndung: Sina r Ba ru A lgensindo, 2015), 278-285. 
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juga  ijma ‟.
21

 Dari definisi yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan 

bahwa jual beli dapat terjadi dengan cara: 

1) Pertuka ra n ha rta  a nta ra  dua  piha k a ta s da sa r sa ling rela ,  

2) Meminda hka n milik denga n ga nti ya ng da pa t dibena rka n, ya itu 

berupa  a la t tuka r ya ng dia kui sa h da la m la lu linta s perda ga nga n.  

Dalam cara pertama, yaitu pertukaran harta atas saling rela. 

Pertukaran harta atas dasar saling rela itu dapat dikemukakan bahwa jual 

beli yang dilakukan adalah dalam bentuk barter atau pertukaran barang 

disebut juga jual beli muqayadah atau barter. 

Sedangkan cara kedua, yaitu memindahkan milik dengan ganti 

yang dapat dibenarkan, berarti barang tersebut dapat dipertukarkan 

dengan alat ganti yang dapat dibenarkan misalnya, uang rupiah dan mata 

uang lainya. 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

a. Al-Qur’an 

Firman Allah dalam Q.S  Al-Baqarah (2):275 

اَْيأَۡكُلُْىَََٱلَّزِييََ  ْ بَ َكَوَبَيقَُْمََُٱلشِّ يتَخََبَّطَََُُٱلَّزِيلَََيقَُْهُْىََإلََِّ

يَُ َهِيَََٱلشَّيۡطَ  ۡۚ اَْإًَِّوَبََٱلۡوَسِّ َْٰٓ نَۡقبَلُ ُِ لِكََبأًََِّ
اَْ هِثۡلََُٱلۡبيَۡعَُرَ   ْ بَ ََٱلشِّ أحََلَّ َّ

ٱلۡبَيۡعََ ُِ مَََٱللَّ حَشَّ َّ
اَْۚۡ  ْ بَ َََِۥفوََيَجَبَٰٓءٍَََُٱلشِّ بِّ يَسَّ عِظَتَٞهِّ ْۡ ََِفَََۦهَ هَبََۥفلَََََُىَ ٱًتَ

أهَۡشٍَُُ َّ ِهَإلِىََََۥَٰٓسَلفَََ بََُٱللَّّ ئكََِأصَۡحَ 
َٰٓ لَ  ّْ ُ هَيَۡعَبدََفأَ بََٱلٌَّبسِهََّ َِ ُُنَۡفِي

لِذُّىََ  ٩٧٢َخَ 
A rtinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

                                                           
21

A sca rya , A ka d da n Produk Ba nk Sya ri‟a h, (Ja ka rta : PT. Ra ja gra findo Persa da , 

2008), 76. 
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syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya” (QS. A l-

Baqarah 2 : 275).
22

 

Berka ita n denga n a ya t dia ta s A lla h SWT menjela ska n, 

ba hwa  Allah SWT mengha la lka n jua l beli ka rena  di da la mnya  

terda pa t keuntunga n. A lla h SWT mengha ra mka n riba  ka rena  di 

da la mnya  terda pa t keza lima n da n tinda ka n mema ka n ha rta  ora ng 

la in seca ra  ba til ta npa  imba la n a pa  pun.  

Ma ka  ba ra ng sia pa  mendenga r na siha t Ra bbnya  ya ng berisi 

la ra nga n da n peringa ta n terha da p riba , la lu ia  berhenti memungut 

riba  da n berta uba t kepa da  A lla h SWT da ri perbua ta n itu, ma ka  ia  

boleh memiliki ha rta  riba  ya ng tela h dia mbilnya  di ma sa  la lu ta npa  

dosa , da n urusa n ma sa  depa nnya  sesuda h itu disera hka n kepa da  

A lla h SWT.
23

 

 

                                                           
22

Q.S. A l-Baqarah 2 : 275).  
23

M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, 

(Bandung: Mizan Media Utama, 2013), 545-547. 



12 

 

 

b. As-Sunnah 

Dasar As-Sunnah yaituha dis Na bi:  HR. Sha hih Bukhori II 

(1024) sebagai berikut:  

يناَرٍ ِلِّ  عَنْ عُثمَْن بن عَفَانْ هبَِِ رَسُول صَلّّ الّلّ علَيوِ وسَلْم قلََ اتبَِيْعُو الِّ

رهَََيِ  رهٍََ بِِلِّ  )١۰٤٢ :)رواه امبخاري يناَريِنْ وَلا الِّ
A rtinya : Dari „Utsman ibn „Affan bahwasanya Rasulullah SAW 

bersabda, “Janganlah kalian berjual beli satu dinar dengan dua dinar 

dan satu dirham dengan dua dirham. (HR. Bukhori No. 1024 ).
24

 

Ha dist tersebut menjela ska n ba hwa  jua l beli ema s ha rus 

seca ra  tuna i da n sa ma  nila inya . Tida k boleh mena mba hka n seba gia n 

a ta s seba gia n ya ng la innya , ka rena  itu terma suk riba . Hukum Isla m 

menga ja rka n ba hwa  tra nsa ksi da la m jua l beli a ta u tuka r-menuka r 

sya ra tnya a da la h ya da n biya din (tuna i).  

Jika  sejenis misalnya ema s denga n ema s ma ka  wa jib sa ma  

bera tnya  da n tuna i di ma jlis a ka d. Seda ngka n jika  tida k sejenis 

misalnya ema s denga n pera k  boleh tida k sa ma  bera t ta pi wa jib tuna i 

di ma jelis a ka d.
25

 

  

                                                           
24

 Imam Bukhari, Shahih Bukhori, diterjemahkan oleh Za inudin Ha midy dan 

Na sha ruddin, Jilid I (Ja ka rta : Widja ya , 2002),  256. 
25

 Nurul Huda , Lemba ga  Keua nga n Isla m, (Ja ka rta : Kenca na , 2010), 95. 
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3. Rukun da n Sya ra t Jua l Beli 

a. Rukun Jua l Beli 

1) A ka d (ija b ka bul) 

A ka d ia la h ika ta n ka ta  a nta ra  penjua l da n pembeli. Jua l 

beli belum dika ta ka n sa h sebelum ija b da n ka bul dila kuka n seba b 

ija b ka bul menunjuka n kerela a n (keridha a n).  

Pa da  da sa rnya  ija b ka bul dila kuka n denga n lisa n, teta pi 

ka la u tida k mungkin, misa lnya  bisu a ta u ya ng la inya , boleh ija b 

ka bul denga n sura t-menyura t ya ng menga ndung a rti ija b da n 

ka bul.
26

 

2) Ora ng-ora ng ya ng bera ka d (penjua l da n pembeli) 

Pela ku a ka d ya ng dima ksud itu bisa  sa tu ora ng a ta u 

ba nya k ora ng, bisa  priba di (sya khsia h ha qiqiyya h) a ta u entitas 

hukum (sya hsia h i‟tiba riya h), ba ik seba ga i pela ku a ka d la ngsung 

a ta u seba ga i wa kil da ri pela ku a ka d. 
27

 

3) Mau ‟qud A la ih (objek a ka d)  

Benda yang di perjualbelikan dalam transaksi. 

4) Nila i Tuka r pengga nti Ba ra ng 

Berupa harga atau kesepakatan nilai tukar sesuai dengan 

harga barang tersebut. 

  

                                                           
26

Hendi Suhendi, Fiqih Mu‟a ma la h, 70. 
27

Oni Sa hroni da n Ha sa nuddin, Fiqih Mu‟a ma la h, (Depok: Ra ja wa li Press, 2017), 33. 
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b. Sya ra t Jua l Beli  

1) Sya ra t Terpenuhinya  A ka d (Syuruth a l-in‟iqa d) 

Sya ra t ini merupa ka n sya ra t ya ng ha rus dipenuhi ma sing-

ma sing a ka d jua l beli. Sya ra t ini a da  dua ya itu, pa ra  piha k ya ng 

mela kuka n tra nsa ksi a ta u a ka d,  objek barang, dan syarat 

terjadinya ijab kabul.  

Sya ra t ya ng terka it denga n piha k ya ng mela kuka n 

tra nsa ksi a ta u a ka d a da  dua  yaitu:  

a) Piha k ya ng mela kuka n tra nsa ksi ha rus bera ka l a ta u 

muma yyiz.
28

 

b) Piha k ya ng mela kuka n tra nsa ksi ha rus lebih da ri sa tu 

piha k.
29

 

Seda ngka n sya ra t ya ng berka ita n denga n ba ra ng ya ng 

dija dika n objek tra nsa ksi a da  empa t ya itu: 
30

 

a) Ba ra ng ya ng dija dika n objek tra nsa ksi ha rus bena r-bena r 

a da  da n nya ta .  

b) Objek tra nsa ksi berupa  ba ra ng, ha la l, da pa t dimiliki, da pa t 

disimpa n da n dima nfa a tka n seba ga ima na  mestinya  serta  

tida k menimbulka n kerusa ka n; 

c) Ba ra ng ya ng dija dika n objek tra nsa ksi merupa ka n ha k milik 

seca ra  sa h, kepemilika n sempurna .  

 

                                                           
28

 Suwa rdi, Hukum Ekonomi Isla m, (Ja ka rta : Sina r Gra fika , 2004), 141. 
29

 Ima m Mustofa , Fiqih Mu‟a ma la h Kontemporer, 10. 
30

 Ma rda ni, Hukum Sistem Ekonomi Isla m, 170. 
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d) Objek ha rus da pa t disera hka n sa a t tra nsa ksi.
31

 

Sementa ra  sya ra t ya ng terka it ija b da n ka bul a da  tiga , 

ya itu:  

a) Ija b da n ka bul ha rus dila kuka n oleh ora ng ya ng ca ka p 

hukum, kedua  bela h piha k ha rus bera ka l, muma yyiz, ta hu hak 

serta kewajibannya .
32

 

b) Kesesua ia n a nta ra  ka bul denga n ija b, ba ik da ri sisi kua lita s 

ma upun kua ntita s.  

c) Ija b da n ka bul dila kuka n da la m sa tu ma jelis. 
33

 

Menurut ula ma  Ma likiya h, diperbolehka n tra nsa ksi (ija b 

da n ka bul) dila kuka n tida k da la m sa tu tempa t. Ula ma  

sya fi‟iya h da n Ha nba liya h mengemuka ka n ba hwa  ja ra k 

a na ta ra  ija b da n ka bul tida k boleh terla lu la ma .
34

 

2) Sya ra t Pela ksa na a n Jua l Beli (Syuruth a l-na fa dz) 

a) Kepemilika n da n otorita snya .  

b) Ba ra ng ya ng menja di objek tra nsa ksi jua l beli bena r-bena r 

milik sa h sa ng penjua l.
35

 

4. Macam-macam Jual Beli 

Ula ma  memba gi jua l beli seba ga i berikut : 

a. Diliha t da ri sisi objek ya ng diperjua lbelika n, jua l beli diba gi kepa da  

tiga  ma ca m:  

                                                           
31

 Suwa rdi, Hukum Ekonomi Isla m, 132. 
32

 A diwa rma n, Fiqih Ekonomi Keua nga n Isla m, 92. 
33

 M Nur Ya sin, Hukum Ekonomi Isla m, (Ma la ng: UIN Ma la ng Press, 2009), 190. 
34

Ima m Mustofa , Fiqih Mu‟a ma la h Kontemporer, 28. 
35

Ima m Mustofa , Fiqih Mu‟a ma la h Kontemporer, 25–28. 
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1) Jual beli muthlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa 

dengan uang. 

2) Jual beli sharf, yaitu jual beli antara satu mata uang dan mata uang 

lainya.
36

 

3) Jual beli muqayyadah, yaitu jual beli pertukaran antara barang 

dengan barang (barter), atau pertukaran antara barang dengan 

barang yang dinilai dengan valuta asing.
37

 

b. Diliha t da ri segi meneta pka n ha rga , jua l beli diba gi menja di empa t 

ma ca m:  

1) Jua l beli musa wwa ma h (ta wa r-mena wa r), ya itu jua l beli bia sa  

ketika  penjua l tida k memberita huka n ha rga  pokok da n 

keuntunga n ya ng dida pa tnya .
38

 

2) Jua l beli a ma na h, ya itu jua l beli ketika  penjua l memberita huka n 

moda l jua lnya  (ha rga  peroleha n ba ra ng). 

3) Jua l beli denga n ha rga  ta ngguh, ba ‟i bi tsa ma n a jil, ya itu jua l 

beli denga n peneta pa n ha rga  ya ng a ka n diba ya r kemudia n. 

Ha rga  ta ngguh ini boleh lebih tinggi da ripa da  ha rga  tuna i da n 

bisa  dicicil. 

4) Jua l beli muza yya da h (lela ng), ya itu jua l beli denga n pena wa ra n 

da ri penjua l da n pa ra  pembeli mena wa r. Pena wa ra n tertinggi 

terpilih menja di pembeli.
39

 

                                                           
36

 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syari‟ah, 110. 
37

 Adiwarman, Fiqih Ekonomi Keuangan Islam.,  88. 
38

Sia h Khosyi‟a h, Fiqih Mu‟a ma la h Perba ndinga n, (Ba ndung: Pusta ka  Setia , 2014), 

51. 
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B. Ha k Khiya r 

1. Pengertia n Hak Khiya r 

Kata khiyar berasal dari bahasa Arab berarti pilihan. Pembahasan 

khiyar dikemukakan ulama fiqih dalam permasalahan menyangkut 

transaksi dalam bidang perdata khususnya masalah ekonomi, sebagai salah 

satu hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi tersebut.
40

 

Secara terminologi khiyar adalah mencari kebaikan dari dua perkara, yaitu 

melangsungkan atau meninggalkan jual beli. 

Ha k khiya r diteta pka n da la m Isla m untuk menja min kerela a n 

da n kepua sa n timba l ba lik piha k-piha k ya ng mela kuka n jua l beli. Da ri 

sa tu segi mema ng khiya r ini tida k pra ktis ka rena  menga ndung 

ketida kpa stia n sua tu tra nsa ksi, na mun da ri segi kepua sa n piha k ya ng 

mela kuka n tra nsa ksi, khiya r ini terma suk ja la n ya ng terba ik.
41

 

2. Dasar Hukum Ha k Khiya r 

a.  A l-Qur’a n 

Landasan hukum khiyardalam Al-Qur‟an An-Nisa ayat 29: 

بٱلَّزِييََ َِ أيَُّ
َٰٓ َبََِيَ  َبَيٌۡكَُن لكَُن  َْ َأهَۡ اْ َْٰٓ َتأَۡكُلُ َلََ طِلَِءَاهٌَُْاْ َتكَُْىَََٱلۡبَ  َأىَ َٰٓ إِلََّ

َ َإِىَّ اَْأًَفسَُكُنۡۚۡ َْٰٓ لَََتقَۡتلُُ َّ َ ٌكُنۡۚۡ شَةًَعَيَتشََاضَٖهِّ ََتجَِ  كَبىََبكُِنَۡسَحِيوٗبََٱللَّّ

٩٢َ 
 

A rtinya : “hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan 

                                                                                                                                                               
39

 M Nur Ya sin, Hukum Ekonomi Isla m, 192-194. 
40

 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007),  129. 
41

Niza ruddin, Fiqih Mua ma la h, (Yogya ka rta : Idea  Press, 2013), 122. 
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jalan perniagaan berlaku dengan suka sama suka diantara kamu” 

(An-Nisa ayat 29).
42

 

Yang diperbolehkan dalam memakan harta orang lain adalah 

dengan jalan perniagaan yang saling “berkeridhaan” (suka sama suka) 

di antaramu (kedua belah pihak). Wa la upun kerela a n a da la h sesua tu 

ya ng tersembunyi di lubuk ha ti, teta pi indika tor da n ta nda -ta nda nya  

da pa t terliha t.  

Ija b da n qa bul, a ta u a pa  sa ja  ya ng dikena l da la m a da t 

kebia sa a n seba ga i sera h terima  a da la h bentuk-bentuk ya ng 

diguna ka n hukum untuk menunjukka n kerela a n sehingga da la m 

bertra nsa ksi itu ha rus sa ling ridho.
43

 Oleh ka rena  itu Isla m 

memberika n ha k khiya r terha da p ora ng ya ng mela kuka n jua l beli.
44

 

b. As-Sunna h  

Landasan As-sunnah terdapat dalam hadist riwayat Bukhori No. 1039 

رَ عَنِ امنَّبِِِّ ص.م قالَ اِنَّ المتَُبَا يِعَيِْ بِاخِيَارِ فِِ بيَْعِهِمَا مَاممَْ يتََفَرَّ  عَنِ ابنِ عَُُ

يْاءً يعُْجِبُوُ  ی ش َ رَ اِذَااشْتَََ قاَ اَوْ يكَُوْ نُ امبَْيْعُ خِيَا رًا قالَ نََفِعٌ وَ كََ نَ ابْنُ عَُُ

 (١۰٩٣ رواه امبخاري رَ قَ صَا حِبَوُ.)فاَ
 

Dari Ibnu Umar r.a, dari Nabi Saw, sabdanya : “Sesungguhnya 

dua orang yang berjual beli boleh khiyar dalam jual beli mereka 

                                                           
42

 Q.S An-Nisa ayat 29. 
43

Abdul Wahid al- Faizin Nashr Akbar, Tafsir Ekonomi Kontemporer, (Jakarta: Gema 

Insani, 2018), 59.  
44

 Sula ima n Ra sjid,Fiqih Isla mi, (Ba ndung: Sina r Ba ru A lgensindo, 2015),  278. 
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selama mereka belum berpisah, atau jual beli itu khiyar” (HR. 

Bukhori No 1039).
45

 

Da la m ha dits tersebut menjela ska n, ba hwa  kedua  bela h piha k 

(penjua l da n pembeli) ma sih bera da  di tempa t pela ksa na a n jua l beli, 

ma ka  ma sing-ma sing mempunya i ha k pilih untuk mela njutka n a ta u 

memba ta lka n a ka d jua l beli. jika  kedua nya  sa ling berpisa h, sesua i 

kesepa ka ta n jua l beli ma ka  jua l beli menja di sa h. Sehingga  dia nta ra  

kedua nya  tida k boleh a da  ya ng memba ta lka n a ka d tersebut.
46

 

3. Ma ca m-Ma ca m Ha k Khiya r 

a. Khiya r Ma jelis 

Khiyar majelis merupakan tempa t ya ng dija dika n tra nsa ksi 

jua l beli. Ima m Sya fi‟i da n A hma d berpenda pa t  a pa bila  jua l beli 

tela h terja di, kedua  bela h piha k mempunya i ha k khiya r ma jelis 

sela ma  mereka  belum berpisa h da n meneta pka n piliha nnya  untuk 

mela ngsungka n jua l belinya .
47

 Berkaitan dengan khiyar majelis, 

pendapat para ulama terbagi atas dua bagian : 

1) Ula ma  Ha na fiya h da n Ma likiya h 

Golonga n ini berpenda pa t bah wa  a ka d da pa t menja di 

la zim denga n a da nya  ija b da n qa bul, serta  tida k bisa  ha nya  

denga n khiya r, Sela in itu, sua tu a ka d tida k a ka n sempurna , 

kecuali dengan adanya keridaan, sebagaimana firman-Nya :  

                                                           
45

 Imam Bukhari, Shahih Bukhori, diterjemahkan oleh Za inudin Ha midy dan 

Na sha ruddin,  jilid I (Jakarta: Widjaya, 2002), 264. 
46

 A bdulla h bin A bdurra hma n A lu Ba ssa m, Sya ra h Ha dits Piliha n, (Beka si: Da rul 

Fa la h, 2010),  670-671. 
47

 Sia h Khosyi‟a h, Fiqih Mua ma la h Perba ndinga n, 126. 
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لاَّ أَنْ تكَُونَ تَِِارَة عَنْ ترََاضً مِنْكُْ 
ِ
 ا

Artinya: “kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan suka 

sama suka”( QS. A n-Nisa  4: 29) .
48

 

2) Ula ma  Sya fi‟iya h da n Ha na bila h 

Ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah berpenda pa t a da nya  

khiya r ma jelis. Kedua  golonga n ini berpenda pa t ba hwa  jika  

piha k ya ng a ka d menya ta ka n ija b da n qa bul, a ka d tersebut 

ma sih terma suk a ka d ya ng boleh sela gi kedua nya  ma sih bera da  

di tempa t a ta u belum berpisa h. Kedua nya  ma sih memliki 

kesempa ta n untuk memba ta lka n, menja dika n, a ta u sa ling 

berpikir. A da pun ba ta sa n da ri ka ta  berpisa h disera hka n pada 

kebia sa a n ma nusia  da la m bermua ma la h. Mereka  berpenda pa t 

ba hwa  khiya r ma jelis disya ria tka n da la m Isla m, berda sa rka n 

firma n di a ta s.
49

 

Oleh ka rena  itu Ra sululla h meneta pka n ba gi setia p piha k 

untuk mempunya i ha k khiya r setela h ija b da n qa bul untuk 

meneruska n a ta u meningga lka n jua l beli sela ma  ma sih da la m 

sa tu ma jlis.
50

A pa bila  sa la h seora ng meningga lka n tempa t a ka d, 

ha k khiya r ba gi kedua  piha k suda h hila ng. 

 

b. Khiya r Sya ra t 

                                                           
48

Q.S. A n-Nisa  4: 29 
49

 Ra chma t Sya fe‟i, Fiqih Mua ma la h, (Ba ndung: Pusta ka  Setia , 2001), 112-114. 
50

Sula ima n Ra sjid, Fiqh Isla m,  287. 
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Khiya r sya ra t ya itu jika  kedua  piha k ya ng menga da ka n 

tra nsa ksi denga n menga juka n sya ra t a da nya  khiya r da la m a ka dnya 

 a ta u setela h a ka d, ya itu sema sa  khiya r berla ngsung, da la m tempo 

sa ma -sa ma  diketa hui oleh kedua  bela h piha k. Seperti uca pa n 

seora ng pembeli: Sa ya  beli ba ra ng denga n khiya r untuk diriku da la m 

seha ri a ta u tiga  ha ri, contoh la innya  seora ng pembeli berka ta  

kepa da  penjua l: sa ya  beli mobil ini denga n ha rga  300 juta , denga n 

sya ra t sa ya  memliki ha k khiya r sela ma  3 ha ri.
51

 

Sesungguhnya  khiya r ini dima ksudkan untuk melindungi 

piha k ya ng a ka n bera ka d da ri unsur kecura nga n a ka d.
52

Seba b-seba b 

bera khirnya  khiya r sya ra t a da la h seba ga i berikut:  

1) Terja dinya  penega sa n a da nya  pemba ta la n a ka d. 

2) Melewa ti ba ta s wa ktu khiya r ya ng tela h disepa ka ti/diteta pka n. 

3) terja di kerusa ka n pa da  objek a ka d. 

4) Wa fa tnya  sha hibul khiya r,  

Menurut Sya fi‟iya h da n Ma likiya h berpenda pa t bah wa  

ha k khiya r da pa t berpinda h ke pa da  a hli wa ris ketika  sha hibul 

khiya r wa fa t.
53

 

 

 

 

                                                           
51

Ghufron A  Ma s‟a di, Fiqh Mua ma la h Kontekstua l, (Ja ka rta : PT Ra ja  Gra findo 

Persa da , 2002), 111-112.  
52

 Hendi Suhendi, Fiqh Mua ma la h,  83.  
53

 Ima m Mustofa , Fiqih Mu‟a ma la h Kontemporer, 104. 
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c. Khiya r ‘A ib 

 Setia p pembeli ya ng a ka n mela kuka n a ka d memiliki ha k 

khiya r ketika  meliha t a ta u mengeta hui ca ca t da la m ba ra ng 

tersebut.
54

 Khiya r ‟a ib ya itu ha k untuk memba ta lka n a ta u 

mela ngsungka n kontra k ba gi kedua  bela h piha k ya ng bera ka d, 

a pa bila  terda pa t sua tu ca ca t pa da  objek kontra k, da n ca ca t itu 

tida k diketa hui oleh pemiliknya . 

Misa lnya , seora ng pembeli ya ng belum meliha t ba ra ngnya , 

kemudia n meliha t ca ca t pa da  ba ra ng tersebut sebelum terja di 

sera h terima   da n pembeli belum mengeta hui ca ca t tersebut di 

ma jelis a ka d da n ia  tida k ridha  denga n kondisi ba ra ng tersebut, 

ma ka  ia  memliki ha k khiya r a ib. 

Contoh la innya , seseora ng membeli telur a ya m sa tu kilo 

gra m, kemudia n sa tu butir di a nta ra nya  suda h busuk a ta u ketika  

telur dipeca hka n suda h menja di a na k a ya m. Ha l ini sebelumnya  

tida k diketa hui ba ik oleh penjua l ma upun pembeli. Jadi, dalam 

khiyar aib apabila terdapat bukti cacat pada barang yang 

dibelinya, pembeli dapat mengembalikan barang dengan meminta 

ganti rugi barang yang baik, atau kembali barang dan uang. 

Khiya r a ib ini, menurut seluruh ula ma  fiqh itu berla ku seja k 

diketa huinya  ca ca t pa da  ba ra ng ya ng diperjua lbelika n.
55

 

 

                                                           
54

Oni Sa hroni da n Ha sa nuddin, Fikih Mua ma la h, 118-119.  
55

 Ghufron A  Ma s‟a di, Fiqh Mua ma la h Kontekstua l, 112-115. 



23 

 

 

Khiya r „a ib bisa  dija la nka n denga n sya ra t seba ga i berikut:
56

 

1) A da nya  ca ca t setela h a ka d a ta u sebelum disera hka n, 

ya kni ca ca t tersebut tela h la ma  a da . 

2) Pembeli tida k mengeta hui a da nya  ca ca t ketika  a ka d da n 

ketika  menerima  ba ra ng. Seba liknya , jika  pembeli suda h 

mengeta hui a da nya  ca ca t ketika  menerima  ba ra ng, ma ka  

khiya r tida k berla ku seba b ia  dia ngga p rida . 

A rtinya  piha k ya ng dirugika n ha rus mengguna ka n ha k 

khiya r secepa t mungkin. Jika  ia  mengulur-ulur wa ktu ta npa  

a la sa n ya ng da pa t dibena rka n ma ka  ha k khiya r gugur da n 

a ka d dia ngga p tela h sah.
57

 Jika  belum terja di penyera ha n, 

ma ka  piha k ya ng dirugika n da pa t memba ta lka n a ka d seca ra  

la ngsung, ta npa  mela lui keputusa n. Na mun jika  tela h terja di 

sera h terima , ma ka  menurut fuqa ha  Ha na fiya h tida k da pa t 

dibatalkan kecua li mela lui keputusa n hakim.
58

 Ha k khiya r a ib 

ini gugur a pa bila :  

1) Piha k ya ng dirugika n merela ka n setela h ia  

mengeta hui ca ca t tersebut. 

2) Piha k ya ng dirugika n senga ja  tida k menuntut 

pemba ta la n a ka d. 

                                                           
56

Ra chma t Sya fe‟i, Fiqih Mua ma la h, 117. 
57

Dimya uddin Djuwa ini, Penga nta r Fiqh Mua ma la h, (Ja ka rta : Rineka  Cipta , 2001), 

98. 
58

 Na srun Ha roen, Fiqh Mua ma la h,  137.  
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3) Terja di kerusa ka n a ta u terja di ca ca t ba ru da la m 

pengua sa a n piha k pembeli. 

Seluruh ula ma  ijma‟  mengatakan ba hwa  khiya r „a ib itu 

dibolehka n ka rena  setia p a ka d bisa  disepa ka ti jika  objek a ka d 

(ma ‟qud „a la ih) itu tida k berca ca t. Jika  a da  ca ca t pa da  objek 

a ka d, ma ka  itu indika si pa ra  piha k a ka d itu tida k ridha  

ka rena  itu keridha a n menja di sya ra t sa h setia p a ka d. 

Maka syariat Islam memberikan hak fasakh kepada 

pihak yang menemukan cacat barang yang dibelinya. 

Khiyar aib bisa terjadi dengan syarat-syarat sebagai 

berikut: 

1) Piha k a ka d memiliki ha k khiya r ka rena  sa lah sa tu 

substa nsi a ka d a da la h ba ra ng itu tida k boleh berca ca t.  

Jika  objek jua l a da  ca ca tnya , ma ka  pembeli memiliki ha k 

khiya r. Ha k khiya r ini menja di gugur, ketika  penjua l 

mensya tka n kepa da  pembeli ba hwa  ia  tida k berta nggung 

ja wa b terhadap setia p ca ca t ya ng terja di  da n sya ra t ini 

disetujui oleh pembeli.
59

 

2) Ca ca t ya ng terja di tela h mengura ngi ha rga  objek jua l. 

Ya ng menja di sta nda r da la m ha l ini a da la h tra disi pa sa r. 

                                                           
59

 A hma d Wa rdi Muslich,  Fiqih Mua ma la t, (Ja ka rta : A mza h, 2017),  232-235. 



25 

 

 

3) Ca ca t itu ditemuka n sebelum a ka d a ta u setela h a ka d. Jika  

ca ca t itu terja di setela h diketahui dari awal, ma ka  khiya r 

a ib menja di gugur. 

4) Pembeli tida k mengeta hui ca ca t ba ra ng, jika  penjua l 

memberita huka n ca ca t da la m ba ra ng tersebut, ma ka  ha k 

khiya r  menja di gugur.
60

 

4. Hikmah Disyariatkannya Khiyar 

Hikma h ada nya  ha k khiya r da la m jua l beli ya itu:  

1. Khiyar dapat membuat akad jual beli berlangsung menurut prinsip-

prinsip Islam, yaitu suka sama suka antara penjual dan pembeli. 

2. Mendidik masyarakat agar berhati-hati dalam melakukan akad jual 

beli, sehingga pembeli mendapatkan barang dagangan yang baik 

atau benar-benar diinginkan. 

3. Penjual tidak semena-mena menjual barangnya kepada pembeli, 

dan mendidiknya agar bersikap jujur dalam menjelaskan keadaan 

barangnya. 

C. Konsepsi Hak Khiyar Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

Khiyar dalam Pasal 20 Ayat (8) Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah diartikan hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk 

melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang dilakukannya.
61

 

Khiyar disyariatkan bertujuan untuk memelihara keadaan 

saling rela dan menjaga kemaslahatan kedua pihak yang berakad. Jadi 

                                                           
60

 Oni Sa hroni da n Ha sa nuddin, Fikih Mua ma la h, 120.  
61

 PPHIM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Depok: Kencana Prenadamedia Grub, 

2017), 16.  
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hak khiyar dilakukan di dalam Islam untuk menjamin kesukarelaan 

dan kepuasan timbal balik bagi para pihak yang melakukan 

transaksi.
62

 Bentuk-bentuk khiyar dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah yang mengacu pada perlindungan terhadap hak konsumen 

dalam melakukan transaksi jual beli yaitu: 

1. Khiyar syarat 

Khiyar syarat merupakan khiyar antara penjual dan pembeli 

dengan adanya persyaratan tertentu dan syarat tersebut ditentukan 

waktunya oleh kedua belah pihak agar tidak kerugian. Dalam melakukan 

transaksi jual beli khiyar syarat di jelaskan di dalam Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah Pasal 271 Ayat (1) yang berbunyi: Penjual dan atau 

pembeli dapat bersepakat untuk mempertimbangkan secara matang dalam 

rangka melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang dilakukannya. 

Hal ini dilakukan agar penjual atau pembeli tidak merasa dirugikan akibat 

adanya kelalaian dalam melakukan transaksi jual beli oleh karena itu 

pembeli maupun penjual harus benar-benar melakukan negosiasi agar 

mendapatkan kesepakatan yang sesuai untuk melanjutkan atau 

membatalkan proses transaksi jual beli tersebut. Dalam melakukan 

pertimbangan di dalam melakukan transaksi tersebut membutuhkan waktu. 

Menurut Pasal 271 Ayat (2) Waktu yang diperlukan dalam ayat (1) adalah 

tiga hari, kecuali disepakati lain dalam akad. Pernyataan tersebut 

menjelaskan bahwa dalam melakukan transaksi jual beli pembeli dan 

                                                           
62

 Oni Sa hroni da n Ha sa nuddin, Fikih Mua ma la h, 118-119. 
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penjual berhak melakukan apa saja ketika telah disepakati untuk tetap 

melanjutkan proses jual beli tersebut. Termasuk memberikan syarat  antara 

penjual dan pembeli sebelum melakukan transaksi jual beli. Apabila telah 

disepakati dengan memberikan syarat maka syarat tersebut tentu memiliki 

batas waktu yang disepakati kedua belah pihak dan jangka waktu yang 

digunakan adalah 3 hari.
63

 

2. Khiyar aib 

Khiyar aib biasanya berlaku jika ada cacat barang yang tidak 

diketahui oleh pembeli pada saat akad berlangsung atau penjual telah 

menjelaskan bawa barang yang di jual terdapat cacat. Menurut  Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah Pasal 279 Ayat (1) dijelaskan: Benda yang 

diperjualbelikan harus terbebas dari aib kecuali telah dijelaskan 

sebelumnya. Dalam sistem jual beli penjual berhak untuk menjelaskan 

bahwa barang yang dijual memiliki kecacatan agar tidak menimbulkan 

kerugian di antara pihak yang bertransaksi.
64

 Sedangkan menurut Pasal 

280 Ayat (1) Pembeli berhak meneruskan atau membatalkan akad jual beli 

yang objeknya aib tanpa penjelasan sebelumnya dari pihak penjual.
65

 

Dalam hal ini ketika penjual tidak memberitahukan adanya cacat dalam 

barang yang dijual maka pembeli berhak untuk membatalkan transaksi 

karena dianggap merugikan pihak pembeli. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research).
66

 yaitu pengumpulan data yang diperoleh secara langsung ke 

lokasi yaitu di toko buku Kota Metro. Penelitian ini dilakukan secara 

mendalam dengan melihat fenomena objek yang timbul terhadap 

pemahaman dan pemenuhan hak khiyar dalam transaksi jual beli buku 

bersegel di toko buku Kota Metro.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu pemecahan masalah dengan 

menggambarkan fenomena objek penelitian berdasarkan fakta.
67

 

Fenomena  pemahaman dan pemenuhan hak khiyar dalam transaksi jual 

beli buku bersegel di toko buku Kota Metro. Penelitian ini menggunakan 

data kualitatif yaitu berupa kata dan gambar, yang dikaji oleh karena itu 

penelitian ini besifat kualitatif. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan ada dua jenis yaitu: 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya. Sumber data primer tersebut diperoleh 
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dengan wawancara kepada pemilik toko buku, pegawai toko buku, dan 

pembeli toko  buku di Kota Metro. Keempat  toko buku tersebut 

digunakan sebagai sumber data yaitu: Toko Buku MBS, Toko Buku 

Grafika, Toko Buku Taqwa, dan Toko Buku Umum (Lenny). 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh tidak 

secara langsung namun diperoleh dari sumber lain seperti: literatur, buku, 

dan jurnal.
68

 

Pada peneltian ini data sekunder diperoleh dari buku yang berisi 

teori-teori yang digunakan dalam proposal pemenuhan hak khiyar dalam 

transaksi jual beli buku bersegel. Seperti Fiqih Muamalah karya Imam 

Mustofa, Fiqh Islam karya Sulaiman Rasjid, kemudian artikel atau jurnal 

seperti: Suci Hadiyanti, Fadhila Rahmatika, Dewi Rohmawati, Misela, 

Andriyani Pangesti yang terdapat di subbab penelitian relevan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara ( interview ) 

Wawancara dilakukan secara lisan dengan proses tanya jawab 

untuk mendapatkan informasi, keterangan mengenai topic penelitian yang 

biasanya melibatkan satu orang atau jugabisa lebih. Hal tersebut 

merupakan teknik pengumpulan data dengan wawancara.
69

 

                                                           
68

MohKasiram, MetodologiPenelitianKualitatif Dan Kuantitatif, ( Malang : UIN 

Maliki Press, 2010), hl. 53 
69

cholid Narbuko dan Abu Acmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2013), hl 83. 



30 

 

 

  Wawancara ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 

mengenai pemahaman dan pemenuhan hak khiyar dalam transaksi jual beli 

buku bersegel kepada pemilik toko buku, pegawai toko buku, atau pembeli 

yang sedang melakukan transaksi jual beli buku bersegel tersebut.  Teknik 

wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin. 

Wawancara bebas terpimpin merupakan kombinasi antara wawancara 

bebas dan terpimpin.
70

 

Metode ini digunakan peneliti untuk memecahkan masalah yang 

muncul dalam pemenuhan hak khiyar dalam transaksi jual beli buku 

bersegel di toko buku Kota Metro. Sumber-sumber yang akan 

diwawancara yaitu Yuyun (pegawai toko buku Umum), Nurhadi (pemilik 

toko buku Taqwa), Sidik (pemilik toko buku MBS), Maya (pegawai toko 

buku Grafika) dan pembeli.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses  pengumpulan data  yang diperoleh 

melalui dokumen seperti: struk transaksi pembelian, buku cacat, struk 

pengembalian barang, SOP toko buku, atau catatan harian kinerja toko 

buku di Kota Metro. 

Metode dokumentasi dilakukan untuk mendukung penelitian 

peneliti mengenai pemahaman dan pemenuhan hak khiyar dalam transaksi 

jual beli buku bersegel di toko buku Kota Metro. 
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D. Teknik Analisis Data 

   Teknik analisis data yaitu proses mengubah hasil data yang 

diperoleh untuk menghasilkan sebuah informasi.
71

 Analisis data ini 

menggunakan pola induktif yaitu peneliti mencari data berdasarkan 

fakta mengenai pemenuhan hak khiyar dalam transaksi jual beli buku 

bersegel di toko buku Kota Metro. Kemudian data tersebut dianalisis 

oleh peneliti untuk diambil data yang peling relevan. Kemudian hasil 

dari analisis dan pemilihan data yang relevan tersebut digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yaitu: bagaimana pemahaman 

pengelola toko buku di Kota Metro tentang hak khiyar dan bagaimana 

pemenuhan hak khiyar dalam transaksi jual beli buku bersegel di toko 

buku Kota Metro. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Toko Buku di  Kota Metro 

Kota Metro terkenal sebagai Kota Pendidikan. Maka tak heran jika 

toko buku di kota ini cukup berkembang bila dibandingkan dengan 

kota/kabupaten lain. Bahkan, masyarakat dari luar daerah juga mengunjungi 

toko buku di Kota Metro. Faktor yang relatif murah serta lengkapnya aneka 

buku yang dijual membuat semakin banyak pengunjung yang ingin membeli 

buku di Kota Metro. Berikut beberapa toko buku yang ada di Kota Metro: 

Tabel 4.1  Daftar Toko Buku di Kota Metro  

No 
Nama Toko 

Buku 
Alamat 

Jenis-jenis 

Buku 

1 Toko Buku Lenny 
Pasar Shoping Blok F.IV No,8 

Lantai 2 Metro  

 

Buku Kitab 

2 Toko Buku Taqwa 
Pasar shopping, Imopuro, Metro 

Timur, Kota Metro  
Buku Kitab 

3 Toko Buku MBS 

Simpang kampus Jl. Ki Hajar 

Dewantara No.15A, Iringmulyo, 

Kec. Metro Timur,Kota Metro  

Buku Umum, 

kamus  

4 
Toko Buku 

Grafika Pustaka 

Jl. Ahmad Yani, Yosorejo, Kec. 

Metro Timur, Kota Metro 

Buku kuliah, 

sekolah dan lain-

lain  

 

1. Profil Toko Buku Lenny dan Pengelola 

Toko Buku Lenny berdiri sejak tahun 1970. Pada mulanya toko 

buku tersebut terletak di depan terminal Kota Metro. Sekitar tahun 1976 

toko buku tersebut pindah ke Shopping Blok F.IV No. 8 Lantai 2 pasar 

Kota Metro. Toko Buku Lenny menjual jenis-jenis buku, kitab, tafsir, 
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buku-buku doa dan lain-lain. Konsumen toko buku Lenny biasanya anak-

anak santri pondok pesantren yang ada di Metro atau dari luar daerah 

Metro. Praktek penjualan di toko buku Lenny tersebut biasanya dijual 

dengan sistem grosiran atau eceran. 

Sementara itu, pengelola Toko uku Lenny adalah Abdul Ghoffar. 

Kemudian peneliti meminta tambahan data berupa informasi jenjang 

pendidikan dan identitas Abdul Ghoffar sebagai pemilik toko buku Lenny. 

Tetapi dalam hal tersebut peneliti tidak mendapatkan informasi berupa 

identitas dan jenjang pendidikan Abdul Ghoffar. Abdul Ghoffar 

memberikan alasan bahwa tidak mau dimintai keterangan tersebut karena 

hal tersebut merupakan “privasi”.
72

 

2. Profil Toko Buku Taqwa dan Pengelola 

Toko buku Taqwa berdiri sejak tahun 1998. Toko buku Taqwa 

terletak di Pasar Shopping Imopuro, Kota Metro. Toko buku Taqwa 

menjual buku, tafsir, kitab, kisah nabi, buku-buku doa, dan buku tuntunan 

shalat. Konsumen toko buku Taqwa biasanya adalah pelajar SMP, SMA 

atau mahasiswa di Kota Metro atau dari luar daerah Kota Metro.
73

 Sistem 

penjualan toko buku Taqwa biasanya eceran.  

Kemudian, pemilik toko buku Taqwa adalah Siti Bari‟ah dan 

Nurhadi. Akan tetapi Toko buku taqwa ini dikelola oleh pegawainya 

bernama Khoirul Hanafi. Khoirul Hanafi lahir tanggal 10 September 1982 
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berpendidikan SMA. Khoirul Hanafi sudah bekerja di toko buku Taqwa 

sejak usia remaja, kemudian berhenti beberapa tahun. Lalu pada tahun 

2002 Khoirul Hanafi kembali bekerja sebagai pegawai di toko buku 

Taqwa sampai saat ini. 

3. Profil Toko Buku MBS dan Pengelola 

Toko buku MBS berdiri sejak tahun 2011. Toko buku MBS 

terletak di Jl. KH Dewantara No. 15A, Iringmulyo, Kecamatan Metro 

Timur Kota Metro. Jenis jenis buku yang dijual berupa KHES, kitab, 

tafsir, dan buku-buku perguruan tinggi lainnya. Konsumen dari toko buku 

MBS biasanya dosen dan mahasiswa IAIN Metro, Universitas 

Muhamadiyah, atau perguruan tinggi lainnya yang ada di Kota Metro dan 

sekitar.  

Pemilik toko buku MBS yaitu Muhammad Sidik Purnomo yang 

lahir pada tanggal 8 Mei 1979. Muhammad Sidik Purnomo lulusan UIN 

Sunan Kalijaga.
74

 

4. Profil Toko Buku Grafika Pustaka dan Pengelola 

Toko buku Grafika Pustaka berdiri pada tanggal 16 Juni 2001. 

Toko buku Grafika Pustaka terletak di Jl. KH.Arsyad No. 9. Toko buku 

Grafika terdapat 2 lantai pada lantai 1 toko buku Grafika Pustaka menjual 

Jenis-jenis buku pelajaran, SMP, SMA, SD, TK, Kamus, Peta Dunia, dan 

Buku Pengetahuan lainnya. Kemudian pada lantai 2 toko buku Grafika 

Pustaka menjual jenis-jenis buku perguruan tinggi. Konsumen toko buku 
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Grafika Pustaka adalah pelajar, mahasiswa, dosen, masyarakat Kota Metro 

atau dari luar daerah Metro. Sistem penjualannya bisa eceran, grosiran 

bahkan menerima pesanan buku. 

Perintis toko buku Grafika Pustaka adalah B. Marsudiyono, SH. B. 

Marsudiyono, SH  lahir pada tanggal  20 Agustus 1972. ia Berpendidikan 

S1 Ilmu Hukum Jurusan Perdata Universitas Bandar Lampung. Perjalanan 

karirnya diawali pada tahun 1997 dengan menjadi sales buku atau 

Departement Marketing di sebuah perusahaan percetakan.
75

  

 

B. Pemahaman Pengelola Toko Buku di Kota Metro tentang Hak Khiyar 

Dalam mewujudkan kesukarelaan, hukum Islam memiliki hak khiyar 

didalam sebuah transaksi. Diadakan khiyar oleh syara‟ agar kedua orang yang 

jual beli dapat memikirkan kemaslahatan masing-masing lebih jauh supaya 

tidak terjadi penyesalan di kemudian hari.
76

  

Berikut pemahaman pengelola toko buku di Kota Metro tentang hak 

khiyar: 

1. Pemahaman tentang Istilah Khiyar 

Hak khiyar merupakan hak pilih untuk melanjutkan atau 

membatalkan akad jual beli sesuai dengan kesepakatan antara penjual dan 

pembeli dengan prinsip suka sama suka dan kerelaan.
77

  Dalam Pasal 20 

Ayat 8 hak khiyar adalah hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk 
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melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang dilakukan.
78

 Namun 

berdasarkan hasil riset terhadap pemahaman pengelola toko buku di Kota 

Metro penjual toko buku lebih memahami khiyar sebagai ganti rugi barang 

yang rusak atau cacat.  

Mereka tidak memahami bahwa khiyar adalah hak untuk 

melanjutkan atau membatalkan akad dalam transaksi jual beli. Pengelola 

hanya memahani bahwa dalam jual beli apabila barang telah diserahkan 

dan uang telah diterima maka akad jual beli selesai. 

2. Pemahaman tentang Landasan Hukum Khiyar 

Selain pemahaman terhadap istilah khiyar, mayoritas pengelola 

keempat toko buku di kota Metro kurang memahami khiyar dalam konteks 

hadist, fiqh, dan Al-Qu‟ran.  

 Toko buku Lenny memahami landasan khiyar dengan saling 

sepakat.
79

 Toko buku Taqwa memahami landasan khiyar secara fleksibel, 

tidak memaksakan kehendak penjual dan pembeli.
80

 Toko buku MBS 

memahami khiyar sebagai kerelaan kedua belah pihak,
81

 dan Toko buku 

Grafika Pustaka memahami landasan khiyar sebagai sistem kerelaan dan 

kesepakatan.
82
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Meskipun demikian, pengelola keempat toko buku  memahami 

bahwa ideal nya dalam proses jual beli harus ada kepastian agar tidak ada 

yang dirugikan baik pihak penjual maupun pembeli. Dalam konteks 

kepastian tersebut pada prakteknya antara penjual dan pembeli harus 

saling suka sama suka. Penjual tidak boleh memaksakan kehendaknya 

terhadap pembeli. Hal ini telah masuk ke dalam prinsip kemaslahatan 

antara penjual dan pembeli untuk saling rela agar dapat mewujudkan jual 

beli yang menguntungkan dan tidak menghilangkan hak dan kewajiban 

masing-masing pihak.
83

 

3. Pemahaman tentang Macam-Macam Khiyar 

Macam-macam khiyar terbagi menjadi 3: khiyar majelis, khiyar 

aib, dan khiyar syarat. Dalam pemahaman terhadap macam-macam khiyar 

pengelola keempat toko buku memiliki pemahaman yang berbeda-beda. 

Berikut analisis dari kempat toko buku tersebut: 

a. Pemahaman tentang Khiyar Majelis  

   Khiyar majelis yaitu hak untuk membatalkan atau melanjutkan 

akad jual beli ketika masih berada di tempat yang sama. 

Pengelola toko buku Lenny Abdul Ghoffar tidak memahami 

khiyar majelis. Pengelola toko ini hanya mengerti bahwa jika pembeli 

suka terhadap buku yang dicari maka transaksi berlangsung dengan 

cara  pembeli memberikan uang dan buku dapat dibawa pembeli.
84
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Pengelola toko buku Taqwa Khoirul Hanafi tidak jauh berbeda 

dengan toko buku Lenny. Khoirul Hanafi  kurang memahami khiyar 

majelis. Khoirul Hanafi hanya mengerti bahwa praktik jual beli 

tersebut sebatas pembeli memberi uang dan penjual menerima uang.
85

  

Pengelola toko buku MBS proses memahami khiyar majelis 

sebagai berikut: Muhammad Sidik Purnomo menerangkan jika ada 

pembeli yang akan membeli buku. Muhammad Sidik Purnomo akan 

memberikan saran untuk dicek kembali buku yang akan dibeli apakah 

sesuai dengan yang dicari atau tidak. Kemudian barulah pembeli bisa 

memutuskan untuk melanjutkan atau membatalkan pembelian buku 

tersebut. Muhammad Sidik Purnomo memahami khiyar majelis karena 

sejarah pendidikan yang berasal dari UIN Sunan Kalijaga.
86

 Sehingga 

dalam hal ini peneliti tidak terlalu kesulitan untuk menggali informasi 

mengenai khiyar majelis di Toko Buku MBS. 

Pengelola toko buku Grafika Pustaka B. Marsudiyiono SH 

memahami khiyar majelis dengan cara apabila ada pembeli yang akan 

membeli buku, pengelola toko buku Grafika Pustaka memberikan 

kesempatan untuk memilih terlebih dahulu, dicek kembali buku 
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tersebut. Apabila pembeli merasa cocok dengan buku tersebut maka 

terjadilah transaksi jual beli.
87

 

b. Pemahaman tentang khiyar Aib 

  Khiyar aib adalah hak untuk melanjutkan atau membatalkan 

transaksi apabila ditemui cacat pada barang yang akan 

diperjualbelikan.
88

 Pemahaman khiyar aib pada keempat toko buku 

adalah sebagai berikut: 

Pengelola toko buku Lenny Abdul Ghoffar cukup memahami 

khiyar aib sebagai ganti rugi barang. Pengelola toko buku Lenny 

memahami khiyar aib sebagai ganti rugi barang terhadap rusaknya 

buku pembeli.
89

  

    Pengelola toko buku Taqwa Khoirul Hanafi memahami khiyar 

aib adalah ganti rugi buku yang rusak dan pengembalian uang sebagai 

bentuk ganti rugi.
90

  

Pengelola toko buku MBS Muhammad Sidik Purnomo 

pemahaman terhadap khiyar aib  sebagai ganti rugi buku yang rusak 

tanpa pengembalian uang pembeli.
91

  

Kemudian pemahaman khiyar aib pada pengelola toko buku 

Grafika Pustaka. B.Marsudiyono SH memahami khiyar aib adalah 
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apabila ada konsumen yang melakukan komplain maka toko buku 

Grafika Pustaka akan mengganti barang tersebut dengan yang baru 

atau dengan barang lain.
92

 

c. Pemahaman  tentang Khiyar Syarat 

Khiyar syarat merupakan hak untuk melanjutkan atau 

membatalkan akad jual beli dengan memberikan syarat tertentu kepada 

penjual atau pembeli.
93

 Pemahaman terhadap khiyar syarat pada 

masing-masing toko buku sangat berbeda dan telah dirinci sebagai 

berikut: 

Pengelola toko buku Lenny, Abdul Ghoffar memahami khiyar 

syarat dengan memberikan syarat tertentu kepada pembeli jika pembeli 

melakukan komplain. Seperti menyertakan bukti kerusakan, dan nota 

pembelian.
94

 

Pengelola toko buku Taqwa, Khoirul Hanafi memahami khiyar 

syarat dengan cara memberikan syarat kepada pembeli dengan 

membawa nota pembelian.
95

 

Pengelola toko buku MBS, Muhammad Sidik Purnomo 

memberikan syarat berupa nota pembelian, bukti kerusakan buku, dan 

tenggang waktu selama 3 hari.
96
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Pengelola toko buku Grafika Pustaka B.Marsudiyono SH 

memahami khiyar syarat dengan cara apabila ada konsumen 

melakukan komplain maka toko buku akan memberikan syarat berupa 

bukti kerusakan, nota pembelian, dan waktu komplain selama 3 hari.
97

 

Tabel 4.2   

Pemahaman Hak Khiyar Pengelola Toko Buku di Kota Metro  

Nama Toko 

Buku 
Khiyar Majelis Khiyar Aib Khiyar Syarat 

Toko Buku 

Lenny 

Kurang 

memahami 

Khiyar aib 

dipahami sebgai 

ganti rugi barang 

Khiyar syarat dipahami 

sebagai ketentuan atau 

kesepakatan 

Toko Buku 

Taqwa 

Kurang 

memahami 

Khiyar aib 

sebagai ganri rugi 

Khiyar syarat sebagai 

ketentuan atau kesepakatan 

yang wajib dibawa ketika 

komplain 

Toko Buku 

MBS 

Memahami khiyar 

majelis sebagai 

kesempatan untuk 

mengecek kondisi 

buku 

Khiyar aib 

sebagai ganti rugi 

buku yang rusak 

Khiyar syarat sebagai  

 

Batas waktu pengembalian  

Toko Buku 

Grafika 

Pustaka 

Memahami khiyar 

majelis sebagai 

kesempatan 

pembeli untuk 

melihat buku yang 

akan dibeli 

Khiyar aib  

Sebagai ganti rugi 

buku yang rusak 

Khiyar syarat 

Sebagai batas waktu 

pengembalian 

 

Berdasarkan pemaparan di atas kemudian peneliti menganalisis 

bahwa penjelasan pengelola keempat toko buku di Kota Metro terhadap 

istilah khiyar, belum terlalu memahami. Pengelola keempat toko buku 

hanya memahami bahwa dalam jual beli transaksi akan berhenti begitu 

saja ketika penjual menyerahkan barang kemudian pembeli menyerahkan 

uang dengan kesepakatan kedua belah pihak.  
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Apabila hal ini dikaitkan dengan pelayanan pada sebuah toko buku, 

untuk mengetahui apakah seorang penjual telah memenuhi hak-hak 

pembeli atau belum dapat diukur dengan melihat kewajiban yang telah 

dipenuhi sebagai bentuk pertanggungjawabannya. Kemudian hal tersebut 

didukung dengan sikap saling suka sama suka, saling rela, tanpa 

menyadari bahwa dalam melakukan transaksi tersebut penjual memiliki 

kewajiban untuk menjelaskan apakah barang tersebut terdapat cacat atau 

tidak, kemudian apakah barang tersebut layak dijual atau tidak.  

Kemudian  pembeli tidak merasa dirugikan karena haknya sebagai 

pembeli hilang akibat kelalaian dari penjual yang tidak memberikan 

keterangan. Kemudian secara garis besar peneliti menganalisis bahwa 

pengelola keempat toko di atas hanya memahami bahwa prinsip 

kemaslahatan, saling rela dan kesepakatan sebagai pemahaman terhadap 

landasan khiyar. Meski dalam penerapannya masih kurang karena 

menyesuaikan dengan SOP (Standar Operating Procedure) masing-

masing toko buku yang berbeda. Akan tetapi untuk pemahaman terhadap 

ketiga khiyar di atas keempat toko buku sangat familiar dengan khiyar aib 

dan khiyar syarat. Karena mungkin setiap hari mereka selalu menjumpai 

kasus komplain dari konsumen mengenai kerusakan buku. 

Sehingga dalam hal ini tidak heran jika penjual selalu memiliki 

sikap terbuka dan itikad baik. Komplain dari para pembeli tidak ditanggapi 

oleh toko buku hal ini  akan membuat toko buku mengalami kerugian baik 

itu materi maupun nonmateri dalam jangka waktu yang panjang. Oleh 

karena itu pemahaman terhadap khiyar sangat diperlukan karena 
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mempengaruhi bagaimana pola dalam melakukan penyelesaian terhadap 

buku yang cacat agar kedua belah pihak tidak saling dirugikan. 

 

C. Pemenuhan Hak Khiyar dalam Transaksi Jual Beli Buku Bersegel di 

Toko Buku Kota Metro 

Hak khiyar terbagi menjadi 3 yaitu: hak khiyar majelis, hak khiyar aib, 

dan hak khiyar syarat. Berikut pemenuhan hak-hak khiyar di toko buku Kota 

Metro: 

a. Pemenuhan Khiyar Majelis 

 Pada toko buku Lenny pemenuhan khiyar majelis tidak terpenuhi. 

Karena toko buku Lenny tidak memberikan pilihan kepada pembeli untuk 

melanjutkan atau membatalkan akad. Pada toko buku Lenny juga pembeli 

dilarang untuk membuka segel buku sehingga tidak timbul khiyar 

majelis.
98

 

 Pada toko buku Taqwa pemenuhan khiyar majelis tidak terpenuhi. 

Karena toko buku Taqwa tidak memberikan penawaran untuk tetap 

melanjutkan atau membatalkan akad ketika masih berada di toko buku 

Taqwa.
99

 

 Pada toko buku MBS khiyar majelis terpenuhi karena memberikan 

kesempatan pembeli untuk melihat keadaan buku yang akan dibeli, 

                                                           
98

  Wawancara dengan Abdul Ghoffar,(Pemilik Toko Buku Umum Lenny), pada hari 

Senin tanggal 7 Juni 2021. 
99

 Wawancara dengan Nurhadi (Pemilik Toko Buku Taqwa), pada hari Senin tanggal 7 

Juni 2021. 
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sehingga ketika pembeli merasa yakin barulah akad jual beli ditentukan 

seperti dilanjutkan atau tidak dilanjutkan.
100

 

 Pada toko buku Grafika Pustaka khiyar majelis terpenuhi tetapi 

belum sempurna karena pembeli hanya diberi kesempatan untuk mengecek 

kondisi buku tidak dengan membuka segel buku. Sehingga ketika pembeli 

yakin barulah terjadi transaksi jual beli untuk dilanjutkan atau tidak.
101

 

b. Pemenuhan Khiyar Aib 

 Pada toko buku Lenny khiyar aib telah terpenuhi dengan ganti rugi 

berupa penukaran buku yang sejenis atau tidak sejenis akan tetapi jika 

harga buku yang ditukar lebih mahal maka harus disesuaikan dengan 

kesepakatan penjual dan pembeli. Selain itu, toko buku Lenny tidak 

memperbolehkan ganti rugi berupa pengembalian uang kepada pembeli.
102

 

Wawancara juga dilakukan terhadap pembeli pada toko buku Lenny 

bernama Galang. Galang pernah membeli buku ahli waris pada toko buku 

Lenny seharga Rp. 75.000. tetapi setelah ia mendapatkan buku tersebut 

ternyata buku tersebut halamannya ada yang sobek. Kemudian karena 

merasa kecewa Galang kembali ke toko buku Lenny dengan membawa 

nota dan bukti kerusakan untuk ditukarkan dengan buku yang serupa. 

                                                           
100

 Wawancara dengan Sidik (Pemilik Toko Buku MBS), pada hari Senin tanggal 7 Juni 

2021.  
101

 Wawancara dengan B. Marsudiyono (Pemilik Toko Buku Grafika Pustaka), pada hari 

Ju‟mat tanggal 11 Juni 2021. 
   
102

 Wawancara dengan Abdul Ghoffar,(Pemilik Toko Buku Umum Lenny), pada hari 

Senin tanggal 7 Juni 2021 
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Kemudian pihak toko buku Lenny memperbolehkan penukaran buku 

tersebut tanpa adanya pengembalian uang.
103

 

 Pada toko buku Taqwa khiyar aib terpenuhi dengan cara 

memperbolehkan untuk pengembalian buku apabila terdapat 

ketidaktepatan isi, sobek atau halaman hilang. Toko buku Taqwa beralasan 

karena buku tersebut bisa dijual kembali. Apabila dalam hal penukaran 

buku yang ditukar lebih mahal harganya atau lebih murah, dapat 

disepakati oleh penjual dan pembeli. Namun jika pembeli tetap dengan 

buku yang sejenis maka dibolehkan menukar dengan buku yang kualitas 

lebih bagus. Bentuk pertanggungjawaban lainnya adalah apabila stok 

barang habis, maka pembeli diminta untuk menunggu sampai buku 

tersebut ada. Akan tetapi toko buku Taqwa memperbolehkan ganti rugi 

berupa pengembalian uang.
104

 Selain itu, wawancara terhadap pembeli 

juga dilakukan untuk mendukung adanya pemenuhan hak khiyar pada toko 

buku Taqwa. Pembeli bernama Laila telah membeli buku hukum bisnis 

seharga Rp. 85.000. sesampainya di rumah Laila membuka kemasan buku 

tersebut dan ternyata menggunakan kertas buram dan tulisannya sedikit 

tidak jelas. Oleh karena itu, Laila segera mengembalikkan buku tersebut 

ke toko buku Taqwa dengan alasan bahwa buku yang dibeli tulisannya 

                                                           
103

 Wawancara dengan Galang (Pembeli di Toko Buku Lennya), pada hari Kamis 15 Juli 

2021.  
104

 Wawancara dengan Nurhadi (Pemilik Toko Buku Taqwa), pada hari Senin tanggal 7 

Juni 2021. 
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tidak jelas. Kebijakan toko buku Taqwa tetap mengganti buku tersebut 

dengan alasan buku yang ditukar itu masih bisa untuk dijual kembali.
105

  

 Pada toko buku MBS khiyar aib terpenuhi dengan cara 

menukarkan kembali buku yang rusak. Jika buku yang ditukarkan harga 

jauh lebih mahal maka kembali lagi pada kesepakatan penjual dan 

pembeli. Jika buku yang sejenis habis maka pembeli akan diminta untuk 

menunggu stok buku tersebut datang ke toko buku MBS. Selain itu bentuk 

ganti rugi berupa pengembalian uang tidak diperbolehkan pada toko buku 

MBS.
106

 

 Pada toko buku Grafika Pustaka, khiyar aib terpenuhi dengan ganti 

rugi terhadap barang yang rusak, atau cacat. Bentuk ganti rugi dengan 

pengembalian uang tidak dilakukan. Pembeli hanya boleh menukarkan 

buku cacat dengan buku yang sama dengan kualitas yang lebih baik atau 

dengan buku yang tidak sejenis.
107

 Seperti wawancara terhadap Adnan 

bahwa ia telah membeli buku di toko Grafika Pustaka tetapi sesampai nya 

di rumah ternyata buku tersebut tidak sesuai isinya. Hal tersebut terjadi 

karena pada toko buku Grafika tidak memperbolehkan untuk membuka 

segel buku.
108
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 Wawancara dengan Laila (Pembeli Toko Buku Taqwa), pada hari Sabtu tanggal 17 

Juli 2021.  
106

 Wawancara dengan Sidik (Pemilik Toko Buku MBS), pada hari Senin tanggal 7 Juni 

2021.   
107

 Wawancara dengan B. Marsudiyono (Pemilik Toko Buku Grafika Pustaka), pada hari 

Ju‟mat tanggal 11 Juni 2021. 
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 Wawancara dengan Adnan (Pembeli Toko Buku Grafika Pustaka), pada hari Minggu 

18 Juli 2021 
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c. Pemenuhan Khiyar Syarat 

 Pada toko buku Lenny khiyar syarat telah terpenuhi dengan 

memberikan syarat berupa tenggang waktu 3 hari. Selain ganti rugi barang 

yang rusak toko buku Lenny memberikan syarat untuk membawa nota 

pembelian ketika melakukan komplain.
109

 

 Pada toko buku Taqwa khiyar syarat terpenuhi dengan meminta 

pembeli untuk membawa syarat berupa nota pembelian. Toko buku Taqwa 

tidak memberikan batasan waktu pengembalian buku.
110

 

 Pada toko buku MBS khiyar syarat terpenuhi dengan memberikan 

waktu pengembalian selama 3 hari dengan membawa bukti buku yang 

rusak dan juga beserta nota pembelian di toko buku MBS.
111

 

 Pada toko buku Grafika Pustaka khiyar syarat terpenuhi dengan 

memberikan ganti rugi berupa buku dengan syarat membawa nota 

pembelian dan juga bukti kerusakan buku. tetapi untuk masa waktu 

komplain pada buku rusak diberikan waktu 3 hari. Walaupun dalam nota 

pembelian bertuliskan barang yang telah dibeli dilarang untuk 

dikembalikan namun pada toko buku Grafika Pustaka tetap memberikan 

pelayanan terhadap barang yang rusak setelah dibeli.
112
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 Wawancara dengan Abdul Ghoffar,(Pemilik Toko Buku Umum Lenny), pada hari 

Senin tanggal 7 Juni 2021. 
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 Wawancara dengan Nurhadi (Pemilik Toko Buku Taqwa), pada hari Senin tanggal 7 

Juni 2021. 
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 Wawancara dengan B. Marsudiyono (Pemilik Toko Buku Grafika Pustaka), pada hari 

Ju‟mat tanggal 11 Juni 2021. 
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Tabel 4.3   

Pemenuhan Hak Khiyar Pengelola Toko Buku di Kota Metro  

Nama Toko 

Buku 
Khiyar Majelis Khiyar Aib Khiyar Syarat 

Toko Buku 

Lenny 

Belum 

terpenuhi 

Terpenuhi 

dengan ganti rugi 

Memberikan batas 

waktu, dan membawa 

nota pembayaran 

Toko Buku 

Taqwa 

Belum 

terpenuhi 

Terpenuhi 

dengan ganti rugi 

buku 

Tanpa batas waktu 

pengembalian, dan 

membawa nota 

pembelian 

 

Toko Buku 

MBS 

 Terpenuhi 

tetapi belum 

sempurna 

Terpenuhi  ganti 

rugi buku 

Terpenuhi dengan 

batas waktu komplain 

3 hari dan membawa 

nota 

Toko Buku 

Grafika Pustaka 

Terpenuhi 

tetapi belum 

sempurna 

Terpenuhi 

dengan ganti rugi 

buku 

Terpnuhi dengan batas 

waktu komplain 3 hari 

dan mebawa nota 

 

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai pemenuhan khiyar di toko 

buku Kota Metro, peneliti menganalisis bahwa bagi para penjual, untung rugi 

menjadi hal yang lazim. Akan tetapi harus melakukan upaya pengendalian 

resiko agar terhindar dari kerugian, atau setidaknya upaya tersebut dapat 

meminimalisir kerugian yang mungkin terjadi di kemudian hari. Hak pembeli 

yang seharusnya diperoleh dari penjual terhadap barang yang akan dibelinya 

yaitu, berhak mendapatkan pelayanan yang baik, informasi yang jelas 

mengenai barang yang akan dibelinya, serta hak khiyar. 

Kemudian mengenai pemberian segel pada buku-buku, hal ini 

bukanlah suatu hal yang salah. Sudah seharusnya penjual melakukan upaya 

terbaik untuk melindungi buku yang dijualnya. Karena penjual memiliki hak 

penuh terhadap barang dagangannya. Selain itu pemberian segel juga telah 
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dilakukan oleh pihak penerbit ketika buku akan disetorkan kepada toko buku. 

Maka pemberian segel buku bukanlah kemauan dari penjual. Apabila penjual 

memberi segel pada buku-buku tersebut dengan tujuan tertentu untuk 

kepentingan penjual, sedangkan perbuatan tersebut dapat merenggut hak-hak 

pembeli untuk melihat kondisi barang yang akan dibelinya (objek akad) maka 

perbuatan tersebut masuk ke dalam pelanggaran hak yaitu: 

a. Apabila seseorang dalam menggunakan haknya mengakibatkan 

pelanggaran terhadap hak orang lain atau menimbulkan kerugian terhadap 

kepentingan orang lain  

b. Apabila seseorang melakukan perbuatan yang tidak disyariatkan dan tidak 

sesuai dengan tujuan kemasalahatan yang ingin dicapai dalam penggunaan 

haknya tersebut 

c. Apabila seseorang menggunakan haknya secara ceroboh sehingga 

menimbulkan mudarat terhadap orang lain.
113

 

 

Dari segi pemanfaatannya, buku merupakan barang yang tidak habis 

sekali pakai walaupun segelnya dibuka dan dimanfaatkan berulang kali. 

Sehingga tidak masalah apabila dijual dalam kondisi segel dibuka meski 

peminatnya mungkin berkurang dan kondisinya kurang bagus. Dari alasan 

tersebut peneliti menganggap bahwa penjual boleh saja tidak memberlakukan 

khiyar majelis. Sedangkan apabila  pembeli tidak boleh membuka segel buku 

maka penjual dan pembeli bisa memberlakukan khiyar.  

                                                           
113

 Gema Dewi, Wirdyaningsih, & Yeni Salma, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana, 2005), h. 80-81.  
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Akan tetapi jika penjual dan pembeli tidak memberlakukan khiyar 

majelis maka akan timbullah khiyar aib dan khiyar syarat. Beberapa toko buku 

di Kota Metro mereka tidak memberlakukan khiyar majelis sehingga buku 

yang dibeli bisa saja mengalami kerusakan bahkan tidak sesuai dengan 

kemauan si pembeli sehingga timbulah khiyar aib dan khiyar syarat. Mengenai 

pemenuhan hak-hak pembeli, khususnya pemenuhan terhadap hak khiyar, 

terdapat banyak perbedaan pada setiap toko. Ada beberapa toko buku yang 

memberi kebebasan memilih kepada pembeli untuk tetap melanjutkan atau 

membatalkan akad jual beli. Seharusnya setiap penjual memiliki kesadaran 

terhadap pemenuhan hak-hak pembeli, karena dalam kasus buku bersegel 

sering kali pembeli yang dirugikan, sedangkan penjual tidak peduli dengan 

kerugian sebelah pihak yang dialami pembeli. Apabila memang penjual tidak 

memberlakukan khiyar, maka seharusnya penjual memberikan kebebasan 

kepada pembeli untuk membuka segel  buku dan memeriksanya, ataupun 

penjual memberikan sampel buku sehingga kejadian buku rusak, atau hilang 

nya halaman buku  dapat teratasi dengan adanya solusi dari penjual. 

Pemenuhan hak ini juga dapat diwujudkan dengan memberikan 

tenggang waktu kepada pembeli untuk mengembalikan buku tersebut kepada 

penjual apabila ditemukan sesuatu yang tidak diinginkan seperti rusak, cacat 

secara fisik atau halaman nya hilang. Batas waktu yang diberikan juga 

bervariasi. Ada yang memberi  batasan pengembalian dalam waktu sehari, tiga 

hari, atau seminggu, bahkan ada yang tidak membatasi waktu pengembalian 

dengan catatan datang langsung ke toko atau membawa nota pembelian.  
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Pada dasarnya, khiyar merupakan suatu bentuk hak yang melekat pada 

setiap jual beli. Bahkan apabila kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli 

tidak melakukan perjanjian untuk khiyar, saat berlangsungnya akad sampai 

keduanya berpisah, hak khiyar tetap masih ada. Artinya, seorang penjual atau 

pembeli tidak mesti melakukan perjanjian khiyar. Terlebih dahulu pada saat 

akad karena khawatir hak khiyarnya akan hilang. Namun, apabila kedua belah 

pihak tetap melakukan perjanjian untuk khiyar pada saat akad, hal ini peneliti 

anggap lebih baik, karena adanya pernyataan secara tegas. Sehingga kedua 

belah pihak mengetahui hak dan kewajibannya masing-masing. 

Kondisi yang demikian sebenarnya dapat diatasi dengan beberapa 

alternatif oleh penjual, agar terhindar dari perbuatan zalim karena melakukan 

pelanggaran terhadap hak orang lain. Selain itu agar penjual dan pembeli 

sama-sama merasakan hikmah dari pensyariatan jual beli, alternatif yang 

dilakukan berupa pencegahan terhadap segala kemungkinan terjadinya 

pelanggaran hak yang menyangkut kepentingan orang lain. Dalam kasus jual 

beli buku bersegel ini, pencegahan dapat dilakukan dengan cara penjual 

menyediakan sample buku yang sejenis dengan buku yang dilarang untuk 

membuka segelnya, ataupun dapat juga dengan memberlakukan khiyar secara 

sempurna. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman pengelola toko buku di Kota Metro mengenai 

hak khiyar belum terlalu sempurna secara teori. Tetapi pada dasarnya penjual 

memahami bahwa praktek yang terjadi harus sesuai dengan kaidah-kaidah 

dasar kemaslahatan dan bukan untuk mencari keuntungan duniawi saja. 

Penjual memahami bagaimana tindakan yang harus dilakukan ketika adanya 

barang yang rusak. Meski mekanisme setiap toko berbeda-beda tetapi penjual 

berhak memberikan pelayanan yang optimal dengan tidak menghilangkan 

hak-hak pembeli. Hak-hak tersebut ada tiga yaitu hak khiyar majelis, khiyar 

aib, dan khiyar syarat.  

Khiyar majelis telah terpenuhi pada toko buku MBS dan Grafika meski 

tidak sempurna, khiyar aib terlah terpenuhi pada toko buku Lenny, toko buku 

Taqwa, toko buku MBS, dan toko buku Grafika Pustaka dan untuk khiyar 

syarat telah terpenuhi pada toko buku Lenny, toko buku Taqwa, toko buku 

MBS, dan toko buku Grafika Pustaka. 

B. Saran 

1. Kepada penjual ketika melakukan pemesanan buku kepada penerbit, 

penjual seharusnya meminta atau mengusulkan adanya sample buku. 
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2. Kepada pengelola untuk memberikan penawaran kepada pembeli dahulu 

seperti mengecek buku yang akan dibeli sebelum terjadinya transaksi.  

3. Bagi pembeli seharusnya melakukan kesepakatan terlebih dahulu sebelum 

melakukan transaksi. Dengan adanya kesepakatan maka kedua belah 

pihak tidak ada yang dirugikan. 
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